BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan
di Puskesmas Gading pada periode 28 Juli 2025 — 23 Agustus 2025, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa PKPA dapat untuk memahami secara langsung peran, fungsi, dan
tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kesehatan di puskesmas, baik dalam aspek
teknis kefarmasian maupun pelayanan klinis.

2. Mahasiswa PKPA dapat menerapkan kegiatan yang dilakukan, mulai dari manajemen
sediaan farmasi, pelayanan resep, hingga pemberian konseling, telah mengasah
keterampilan praktis calon apoteker dalam meracik, menyiapkan, serta memberikan
obat secara profesional sesuai standar dan etika kefarmasian.

3. Mahasiswa PKPA dapat pengalaman praktik juga menumbuhkan kemampuan
komunikasi dan kerja sama tim lintas tenaga kesehatan, yang berkontribusi pada
peningkatan mutu pelayanan kefarmasian kepada masyarakat.

4. Mahasiswa PKPA memperoleh pemahaman tentang alur manajemen sediaan farmasi
secara menyeluruh, mulai dari perencanaan hingga pelaporan, sehingga memperkuat
kompetensi di bidang administrasi dan pengelolaan.

5. PKPA menjadi sarana pembelajaran nyata dalam menghadapi permasalahan
kefarmasian yang muncul di lapangan serta mencari solusi profesional yang

berorientasi pada kepentingan pasien dan masyarakat.
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BAB 5
SARAN

Pelaksanaan PKPA di Puskesmas Gading pada tanggal 28 Juli 2025 hingga 23
Agustus 2025 telah diselesaikan dengan baik, namun ada beberapa saran untuk memperbaiki
kegiatan ini kedepannya. Institusi pendidikan diharapkan dapat memperkuat pembekalan teori
sebelum praktik, khususnya terkait pelayanan klinis dan komunikasi interprofesional,
sehingga mahasiswa lebih siap menghadapi kondisi nyata di lapangan. Fasilitas pelayanan
kesehatan seperti puskesmas diharapkan dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif
dengan bimbingan intensif dari apoteker pembimbing serta kesempatan mahasiswa untuk
terlibat langsung dalam setiap aspek pelayanan kefarmasian. Bagi calon apoteker diharapkan
untuk mempersiapkan semuanya terlebih dahulu sebelum terjun dalam parktik ini untuk
mengetahui gambaran apa saja yang harus dilakukan selama PKPA dan harus aktif bertanya
selama program PKPA ini sehingga mendapatkan banyak hal. Pengalaman selama PKPA
hendaknya dijadikan bekal untuk terus mengembangkan sikap profesional, kemampuan
komunikasi, serta keterampilan teknis dalam praktik kefarmasian. Selain itu, program PKPA
perlu dievaluasi secara berkala agar tetap relevan dengan perkembangan regulasi, standar
pelayanan kefarmasian, dan kebutuhan masyarakat, sehingga lulusan apoteker semakin

kompeten, adaptif, dan mampu memberikan pelayanan terbaik.
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